MENJAGA HATI AGAR ISTIQAMAH
Oleh: Ujang Mahadi

إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. أَمَّا بَعْدُ؛
 قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ
إِنَّ الَّذِينَ قَالُوا رَبُّنَا اللَّهُ ثُمَّ اسْتَقَامُوا فَلا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلا هُمْ يَحْزَنُونَ
 وَتَزَوَّدُوا فَإِنَّ خَيْرَ الزَّادِ التَّقْوَىٰ
“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa” [QS. Al-Baqarah: 197].
Jama’ah Jum’at Rahimakumullah
Alhamdulillah, kita bersyukur kepada Allah SWT., atas nikmat dan karunia yang diberikan kepada kita “siang dan malam“ sehingga tidak terhitung nilai dan jumlahnya.  
Sholawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Rasulullah Muhammad saw., dan kita berharap mendapat syafa’atnya diyaumil akhir nanti.
Khotib berwasiat kepada diri pribadi dan jama’ah sekalian, marilah kita meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT., menjadikan diri kita sebagai hambaNya yang pandai bersyukur dan istiqamah melakukan segala perintahNya dan meninggalkan segala laranganNya. Judul Khutbah siang ini adalah: “Menjaga Hati Agar Tetap Istiqamah”.

Jama’ah jum’at yang dirahmati Allah 
Dalam kehidupan sehari-hari, terkadang kita begitu semangat dalam melakukan ibadah, tetapi pada waktu tertentu kita juga mengalami kelesuan dan tidak bergairah untuk beribadah. Adakalanya kita sangat rajin membaca al-Qur’an, tetapi ada saatnya juga kita dihinggapi rasa malas tak tertahankan. Kadangkala kita sangat ringan melangkahkan kaki untuk shalat                  [2]
berjamaah di masjid, tetapi saat-saat tertentu kita merasa berat dan butuh energi lebih untuk berangkat ke masjid. Ada saatnya kita merasa ringan datang ke majelis ilmu, tetapi di saat yang lain kita dihinggapi rasa berat dan jemu. Iman kita ibarat air laut, ada saatnya pasang dan naik, tapi pada waktu yang lain surut dan turun, demikian juga halnya dengan amal ibadah kita. Rasulullah saw menjelaskan tentang tabiat amal dan tabiat orang beramal; ada masa-masa semangat (syirrah) tetapi saat-saat tertentu seseorang akan mengalami masa  lesu, tidak bergairah (fatrah) di dalam beribadah.
إِنَّ لِكُلِّ عَمَلٍ شِرَّةً وَلِكُلِّ شِرَّةٍ فَتْرَةٌ فَمَنْ كَانَتْ شِرَّتُهُ إِلَى سُنَّتِي فَقَدْ أَفْلَحَ وَمَنْ كَانَتْ فَتْرَتُهُ إِلَى غَيْرِ ذَلِكَ فَقَدْ هَلَكَ
“Segala sesuatu ada masa semangatnya (syirrah), dan setiap masa semangat akan ada masa lesunya (fatrah), maka barangsiapa yang masa lesunya berpegang kepada sunnahku, maka beruntunglah ia. Dan barangsiapa yang masa lesunya 
[3]
berpegang kepada selain sunnahku, maka sungguh ia telah binasa”(H.r. Imam Ahmad).

Agar kita terhindar dari rasa malas, lesu, tidak bergairah dalam beribadah dan melakukan kebaikan maka tanamkan semangat Istiqamah dalam diri kita. Istiqamah mengandung makna tegak, lurus, konsisten. Istiqamah adalah pendirian yang teguh, tangguh, kukuh, mantap, tidak mudah goyah. Seorang muslim yang istiqamah adalah mereka yang mempertahankan keimanan dan akidahnya dalam situasi dan kondisi apa pun, istiqamah dalam berpegang teguh kepada al-Qur`an dan as-Sunnah, Istiqamah dalam ketaatan dan menjauhi maksiat. Salah satu keutamaan istiqomah adalah tidak ada rasa takut dan tidak pernah merasa bersedih. 
إِنَّ الَّذِينَ قَالُوا رَبُّنَا اللَّهُ ثُمَّ اسْتَقَامُوا تَتَنَزَّلُ عَلَيْهِمُ الْمَلائِكَةُ أَلا تَخَافُوا وَلا تَحْزَنُوا وَأَبْشِرُوا بِالْجَنَّةِ الَّتِي كُنْتُمْ تُوعَدُونَ
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka meneguhkan pendirian[4] 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu" 
[QS. Fushshilat (41): 30].

Jama’ah jum’at yang Mulia
Kata summas-taqâmû pada surat Fushshilat ayat 30 diartikan dengan ‘kemudian mereka mengukuhkan pendirian’.  Istiqomah adalah sikap tegak dalam pendirian yang bernilai kebenaran dan lurus dalam tindakan. Seseorang yang istiqamah diibaratkan batu karang yang tetap tegar mengahadapi gempuran ombak yang datang silih berganti. Tidak mudah goyah dan terombang-ambing, tidak mudah mengalami degradasi dalam perjalanan hidupnya. Orang yang istiqamah berusaha untuk selalu kuat dalam memegang teguh prinsip hidupnya, berusaha untuk mengedepankan kemasalahatan bersama daripada kepentingan pribadi atau golongan. Allah SWT berfirman:
إِنَّ الَّذِينَ قَالُوا رَبُّنَا اللَّهُ ثُمَّ اسْتَقَامُوا فَلا خَوْفٌ
[5]
عَلَيْهِمْ وَلا هُمْ يَحْزَنُونَ
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami adalah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita” 
[QS. al-AhqaAf (46): 13].

Dalam sebuah hadits dijelaskan, bahwa seorang sahabat meminta nasihat kepada Rasulullah saw.:
قُلْتُ يَا رَسُوْلَ اللهِ، قُلْ لِيْ فِي اْلإِسْلاَمِ قَوْلاً
 لاَ أَسْأَلُهُ عَنْهُ أَحَدًا غَيْرَكَ. قَالَ: قُلْ آمَنْتُ بِاللهِ
 ثُمَّ اسْتَقِمْ. (رواه مسلم)
Aku bertanya kepada Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah katakanlah kepadaku pesan dalam Islam sehingga aku tidak perlu bertanya kepada orang lain selain engkau. Nabi menjawab: “Katakanlah aku telah beriman kepada Allah kemudian beristiqamahlah” 
[HR. Muslim].

Orang yang istiqamah selalu kokoh dalam[6]
aqidah dan tidak goyang keimanan dalam menghadapi tantangan hidup. Ibadah tetap terjaga walau keadaan sedang bangkrut, sujud tidak terhenti walau sedang dicaci-maki, sekalipun memiliki fasilitas kenikmatan namun tidak tergoda melakukan kemaksiatan. Rasulullah saw bersabda:
أحَبُّ الْأَعْمَالِ إِلَى الله أَدْوَمُهَا وَ إِنْقَلَّ
“Amalan yang paling dicintai oleh Allah yaitu yang dikerjakan secara terus-menerus walaupun sedikit”[HR. Muslim].

Jama’ah jum'at yang dirahmati Allah;
Agar kita tetap istiqamah, maka perkuat hati kita dengan zikrullah dan senantiasa berdoa kepada Allah, karena Allah-lah yang memberikan hidayah. Ummu Salamah (istri Nabi) mengatakan, bahwa Rasulullah sering membaca do’a:
 
يَا مُقَلِّبَ الْقُلُوبِ ثَبِّتْ قَلْبِي عَلَى دِينِكَ
“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.”

 

[7]
رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّابُ
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)."
[QS. Ali-Imran (3): 8]. 
 
Semoga Allah SWT menjadikan hati kita  istiqomah dan ikhlas, melindungi kita dari siksa dunia dan siksa akhirat. Aamiin…Yrb.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.




[8]
KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ ِللهِ وَ الشُّكْرُ لِلّهِ وَ لاَ حَوْلَ وَ لاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ.  وَ الصَّلاَةُ وَ السَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ اللهِ، نَبِـيِّنَا مُحَمَّدٍ وَ عَليَ آلِهِ وَ أَصْحَابِهِ وَ مَنْ وَالاَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريْـكَ لَهُ، وَ أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلُهُ. أَمَّا بَعْـدُ فَيَاأَيـُّهَا اْلإِخْوَانُ رَحِمَكُمُ اللهُ اتَّقُوْا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَتَمُوْتُنَّ اِلاَّ وَاَنْتُمْ مُسْلمُوْنَ. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا 
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ سَيِّدِ الْمُرْسَلِيْنَ وَاَنْبِيَائِكَ وَرُسُلِكَ وَمَلاَئِكَتِكَ الْمُقَرَّبِيْنَ وَاَهْلَ طَاعَتِكَ اَجْمَعِيْنَ وَارْضَ مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكِ يَا اَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلاَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلاَمْوَاتِ اِنَّكَ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَقَاضِيُ الْحَاجَاتِ
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ.رَ بَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ وَ اْلحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعاَلمِيْن.عِبَادَ اللهِ. إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ .فَاذْكُرُوا اللهَ  الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُواهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْاهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ. وَلَذِكْرُ اللهِ  أَكْبَرْ


